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Abstract. The lack of special school teachers is a problem because they will
experience an increase in workload. This increase in workload will affect teacher
performance so that it requires an engaged condition to improve teacher performance.
Work engagement is a positive psychological construct in which employees feel
enthusiastic at work. Perceived organizational support according to Eisenberger et al.,
(1986) is the employee's perception of the extent to which the organization
appreciates their contribution during work and cares about their welfare. This study
aims to determine how much influence perceived organizational support has on work
engagement in special education teachers in Cirebon Regency. The method used in
this research is quantitative method. The subjects in this study were 87 special school
teachers in Cirebon Regency. The data analysis technique used is simple linear
regression. The measuring instrument used in this study is SPOS (Survey Perceived
Organizational Support) which refers to the theory of Eisenberger et al. (1986) and
adapted by Kurniawan and Harsono (2021) and the UWES (Utrecht Work
Engagement Scale) measuring instrument adapted by Kristiana et al. (2018). The
results of this study indicate that Perceived Organizational Support only has an effect
of 6.5% on Work Engagement.

Keywords: Perceived Organizational Support, Work Engagement, Special Needs
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Abstrak. Kurangnya jumlah guru sekolah luar biasa menjadi sebuah masalah karena
akan mengalami peningkatan beban kerja. Peningkatan beban kerja ini nantinya akan
mempengaruhi kinerja guru sehingga membutuhkan kondisi yang engaged untuk
meningkatkan kinerja guru. Work engangement merupakan konstruks psikologi
positif yang dimana para karyawan merasa antusias dalam bekerja. Perceived
organizational support menurut Eisenberger et al., (1986) merupakan persepsi
karyawan mengenai sejauh mana organisasi menghargai kontribusi mereka selama
bekerja dan peduli akan kesejahteraan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh perceived organizational support terhadap work
engagement pada guru SLB di Kabupaten Cirebon. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Subjek pada penelitian ini adalah guru
sekolah luar biasa di Kabupaten Cirebon sebanyak 87 orang. Teknik analisis data
yang digunakan adalah regresi linier sederhana. Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah SPOS (Survey Perceived Organizational Support) yang mengacu
pada teori Eisenberger et al. (1986) dan diadaptasi oleh Kurniawan dan Harsono
(2021) dan alat ukur UWES (Utrecht Work Engagement Scale) yang diadaptasi oleh
Kristiana et al. (2018). Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa Perceived
Organizational Support hanya memberikan pengaruh sebesar 6,5% terhadap Work
Engagement

Kata Kunci: Perceived Organizational Support, Work Engagement, Guru Sekolah
Luar Biasa
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A. Pendahuluan

Saat ini banyak organisasi yang merekrut karyawan dengan melihat kemampuannya dalam
menginventasikan dirinya sendiri supaya ikut andil dalam segala pekerjaan, proaktif, serta
mempunyai komitmen terkait standar kualitas kerja atau dengan maksud lain sebuah organisasi
memerlukan pegawai yang mempunyai work engagement [1]. Work engagement keadaan emosi
positif yang dimana karyawan merasa energik (vigor), antusias (dedication), dan tenggelam
dalam aktivitas mereka (absorption). Ketika seorang karyawan memiliki work engagament yang
tinggi, hal tersebut akan membuat karyawan menjalankan pekerjaan dengan baik. Maka dari itu
hal tersebut merupakan sebuah faktor yang perlu ditingkatkan dan dimanfaatkan dengan baik
untuk meningkatkan kinerja mereka di tempat kerja [2]. Hasil survei yang dilakukan oleh Gallup
pada tahun 2013 menunjukkan bahwa hanya 8% karyawan di Indonesia yang memiliki tingkat
engagement [3].

Terdapat 2 faktor yang berdampak pada tingkat work engagemet pada seorang
karyawan. Faktor tersebut disebut dengan Job demands-Resoure (JDR). Model ini merupakan
suatu konsep dalam stress kerja yang menekan individu dengan menciptakan
ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan yang dihadapi oleh individu dan sumber daya
sekelilingnya. Job demands merupkan beban kerja yang diberikan oleh sebuah organisasi
kepada karyawan. Sedangkan job resource merupakan aspek fisik, psikologis, sosial dan
organisasi dalam pekerjaan. Ketika seorang karyawan mampu menyeimbangi antara job
demands dan juga job resource maka karyawan akan lebih engaged dalam pekerjaanya [4]. Job
resource akan mempengaruhi motivasi ataupun work engagement karyawan ketika job demands
tinggi [5].

Menurut Schaufeli & Salanova mengungkapkan ada beberapa bidang pekerjaan yang
membutuhkan tuntutan work engagement yang tinggi salah satunya adalah tenaga pendidik [6].
Salah satu tenaga pendidik ialah guru SLB, guru SLB memiliki peranan yang sangat krusial
dalam mendukung dan membantu perkembangan anak-anak dengan kebutuhan khusus. Guru
SLB memiliki beban yang lebih berat karena harus menghadapi karakteristik yang berbeda-beda
pada setiap siswanya. Selain itu tugas guru SLB juga bukan hanya mengajar namun harus juga
membimbing, merawat siswanya dengan penanganan yang khusus [7]. Penelitian yang
dilakukan oleh kaff menunjukan bahwa bekerja dibagian pendidikan luar biasa sangat
menantang karena hal tersebut dituntut untuk menjalankan peran yang banyak dalam waktu
yang bersamaan [8]. Selain itu juga masalah yang terjadi pada guru SLB ialah terkait
ketersediaan tenaga pengajar, Dalam buku Statistik Pendidikan Luar Biasa pada tahun
2019/2020 yang menyebutkan bahwa terjadi peningkatan pada jumlah murid dalam jumlah yang
besar tiap tahunnya. Sehingga rasio antara guru dan murid hanya sebesar 1 : 5 orang [9]. Hal
tersebut pun sejalan dengan yang peneliti temukan di Kabupaten Cirebon, jumlah guru pada
setiap SLB cenderung sedikit dan tidak mengalami peningkatan khususnya pada SLB swasta.
Hal tersebut akan menjadi peningkatan beban kerja guru yang nantinya akan mempengaruhi
kinerja guru. Beban Kkerja yang tinggi ini nantinya dapat mengakibatkan hilangnya energi dan
kehilangan kesenangan yang pada akhirnya dapat menyebabkan rendahnya work engagement
dikalangan guru [10]. Oleh karena itu, dalam menjalankan tugasnya guru diharapkan
menunjukan sikap positif dalam segala aspek pekerjaannya, salah satunya sikap work
engagement. Bentuk sikap positif yang muncul dari work engagement itu sendiri nantinya
memungkinkan individu menjadi antusias dan fokus terhadap pekerjaanya, yang dimana hal ini
akan berhubungan dengan hasil peforma kinerja individu [11].

Terkait dengan model JD-R, salah satu bentuk job resource yang memiliki pengaruh
terhadap work engagement adalah gaya kepemimpinan dan persepsi dukungan organisasi [12].
Hal ini sejalan dengan penelitian Najeemdeen et al. (2018) yang mengatakan bahwa jika suatu
organisasi memberikan dukungan kepada karyawan dan karyawan merasakan dukungan
tersebut, maka karyawan akan memberikan feedback yang positif kepada organisasi berupa
kontribusi terhadap pekerjaanya yang lebih baik [13]. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Imran et al. (2020) menyarankan bahwa Perceived Organizational Support (POS), yang
merupakan bagian dari job resources, dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai
keseimbangan antara tuntutan pekerjaan karyawan (job demands) dan meningkatkan tingkat
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work engagement mereka [14].

Perceived Organizational Support (POS) merupakan keyakinan karyawan mengenai
seberapa besar organisasi menghargai kontribusi dan peduli terhadap kesejahteraan
karyawannya. POS ini terdiri dari tiga dimensi yaitu fairness, supervisor support, serta
organizational rewards dan job conditions [15]. Jika para karyawan merasakan fairness,
supervisor support, organizational rewards dan job conditions yang positif mereka akan mampu
mengurangi dampak dari job demands atau tuntuntan pekerjaan. Perceived organizational
support yang positif juga dapat meningkatkan work engagement dengan memperkuat keyakinan
karyawan bahwa mereka diandalkan oleh organisasi untuk menyelesaikan tugas dan tanggung
jawab pekerjaan mereka [16].

Maka dari itu penelitian bertujuan untuk mengenai peran antara perceived
organizational support dan work engagement, serta apakah perceived organizational support
dapat menjadi prediktor yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan dalam pekerjaan
karyawan

B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan desain penelitian kuantitatif. Subjek pada penelitian ini adalah guru
sekolah luar biasa sebanyak 87 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
lembar kuesioner. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi
sederhana.

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur perceived organizational support dalam
penelitian ini adalah the survey perceived organizational suppor (SPOS) yang dikembangkan
oleh Eisenberger, Huntington, Hutchinson, & Sowa (1986) [17]. Alat ukur ini sudah di
terjemahkan oleh Ignatus Soni Kurniawan dan Mugi Harsono (2021) [18].

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur work engagement adalah Utrecht Work
Engagement Scale (UWES) yang disusun oleh Schaufeli, Salanova, Gonzalez-Roma, dan
Bakker (2002) [19]. Alat ukur ini sudah di adaptasi oleh Kristiana et al. (2018) [20].

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Gambaran Perceived Organizational Support Pada Guru SLB

Tabel 1. Gambaran Perceived Organizational Support

Kategorisasi Perceived f %
Organizational Support
Rendah 23 36.4%
Tinggi 64 73.6%
Jumlah 87 100%

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa sebanyak 23 orang guru SLB di Kabupaten
Cirebon atau 36,4% memiliki perceived organizational support rendah. Sedangkan, sebanyak
64 orang d orang guru SLB di Kabupaten Cirebon atau 73,6% memiliki perceived
organizational support tinggi. Sehingga dapat dilihat bahwa hampir seluruh Guru SLB di
Kabupaten Cirebon mepersepsikan bahwa organisasi menghargai kontribusi yang mereka
berikan.

Gambaran Work Engagement Pada Guru SLB

Tabel 2. Gambaran Work Engagement

Kategorisasi Work f %
Engagement

Rendah 0 0%

Tinggi 87 100%

Jumlah 87 100%
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Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa seluruh 87 orang guru SLB di Kabupaten
Cirebon memiliki work engagement yang tinggi. Hal tersebut menunjukan bahwa guru SLB di
Kabupaten Cirebon memiliki keterikatan kerja yang tinggi terhadap pekerjaanya. Sehingga guru
SLB ketika mengajar memiliki sikap vigor dimana para guru SLB mencurahkan energi dan
mental yang kuat dalam mengajar; mereka juga menunjukan sikap dedication dimana para guru
SLB merasa terlibat sepenuhnya dalam pekerjaan mereka, serta merasakan kebermaknaan dan
antusiasme dalam bekerja; dan terakhir mereka menunjukan sikap absorption dengan bekerja
secara penuh konsentrasi dan fokus.

Pengaruh Perceived Organizational Support Terhadap Work Engagement

Tabel 3. Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 255 .065 .054 6.613

Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa variabel perceived organizational support
mampu menjelaskan variabel work engagement sebesar 0.065 atau sebesar 6,5%. Sedangkan
sisanya sebanyak 93,5% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti. Menurut Ghozali (2016)
semakin rendah nilai R square mengartikan bahwa kapasitas variabel independen untuk
menjelaskan variabel dependen menjadi semakin terbatas, tetapi jika nilai R square mendekati
1 dan menjauhi 0, maka variabel independen memiliki kemampuan untuk memberikan seluruh
informasi untuk menjelaskan variabel dependen Y. Dapat disimpulkan bahwa perceived
organizational support memiliki pengaruh yang lemah terhadap work engagement pada guru
SLB di Kabupaten Cirebon. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfatiha &
Yusra (2023) dengan subjek guru SD yang menyatakan bahwa perceived organizational support
memiliki kontribusi yang rendah terhadap work engagement 221, Ketika para guru mendapatkan
dukungan yang tinggi dari tempat ia bekerja seperti keadilan, dukungan dari atasan, lingkungan
kerja yang aman dan juga nyaman, adanya reward, pelatihan, dan sebagainya dapat membuat
guru memiliki work engagement yang tinggi pula.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, terdapat beberapa kesimpulan yang diperoleh,
yaitu:
1. Perceived organizational support pada Guru SLB di Kabupaten Cirebon termasuk dalam
kategori yang tinggi.
2. Work engagement pada Guru SLB di Kabupaten Cirebon termasuk dalam kategori tinggi.
3. Terdapat pengaruh dari perceived organizational support sebesar 6.5 % terhadap work
engagement pada guru SLB di Kabupaten Cirebon.
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